BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan tentang “Analisis Kinerja

Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Rumah Sakit Umum

Daerah S.K.Lerik Kota Kupang Tahun Anggaran 2015-2017 maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis Pada tahun 2015 bobot nilai kinerja
keuangan sebesarll,6. Dari bobot tersebut diperoleh nilai kinerja
keuangan sebesar 58% di kategorikan kurang sehat karena nilai kinerja
keuangan berada dibawah batas minimum yang ditetapkan yaituapabila
memperoleh Nilai Kinerja keuangan lebih besar dari 30% atau sama
dengan 65%. Hal ini disebabkan karena rendahnya Rasio Kas, Rasio
Lancar, dan Total Modal Sendiri terhadap Total Asset yaitu pada tahun
2015 Rasio Kas dan Rasio Lancartidak memiliki kewajiban untuk itu
tidak dapat menghitung hasil rasionya. Sedangkan Total Modal Sendiri
terhadap Total Asset rasionya sebesar 1%

Berdasarkan hasil analisis Pada tahun 2016 bobot nilai kinerja
keuangan sebesar 17,28. Dari bobot tersebut diperoleh nilai kinerja
keuangan sebesar 86,4% di kategorikan sehat karena nilai kinerja
keuangan berada diatas batas maksimum yang ditetapkan yaitu apabila
memperoleh nilai kinerja keuangan lebih besar dari 65% atau sama

dengan 95%. Hal ini disebabkan karena meningkatnya Imbalan
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Investasi dengan rasio sebesar 124,35%, Kas dari hasil rasio 69,92% |,
Rasio Lancar dengan rasio sebesar 336,66%, Collection Period dengan
rasio sebanyak 102 hari, Perputaran Total Asset dengan rasio sebesar
283,6%, dan Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset dengan rasio
87,16

3. Berdasarkan hasil analisis Pada tahun 2017 bobot nilai Kinerja

keuangan sebesar 16,94. Dari bobot tersebut diperoleh nilai kinerja
keuangan sebesar 84,7% di kategorikan sehat karena nilai kinerja
keuangan berada diatas batas maksimum yang ditetapkan yaitu apabila
memperoleh nilai kinerja keuangan lebih besar dari 65% atau sama
dengan 95%. Hal ini disebabkan karena meningkatnya Imbalan
Investasi dengan rasio sebesar 171,21%, Rasio Kas dengan rasionya
sebesar 122,81%, Rasio Lancardengan rasio sebesar 392,04, Collection
Period dengan rasio sebesar 54 hari, dan Perputaran Total Asset dengan
rasio sebesar 48,44%.
1.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka saran
yang diberikan kepada RSUD S.K.Lerik Kota Kupangperluh:

1. Kinerja keuangan RSUD S.K.Lerik Kota Kupang tahun 2015 kurang
sehat akibat nilai kinerja keuangan berada dibawah batas minimum yang
ditetapkan oleh karena itu RSUD S.K.Lerik Kota Kupang dapat
memperbaiki kinerja keuanganagar selalu berada pada standar yang

ditetapkan sehingga berada dalam kondisi yang sehat dengan cara
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meningkatkan standar dari indikator Rasio Kas, Rasio Lancar, Total
Modal Sendiri terhadap Total Asset .

2. RSUD S.K.Lerik Kota Kupang Perluh mempertahankan dan
meningkatkan lagi kinerja keuangan yang sudah sehat agar tetap berada

pada standar yang ditetapkan.
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